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Purpose of this research is to know the increasing of students’ critical thinking ability 
in using Bamboo Dancing in grade IX IPS D SMAN 1 Sengah Temila in economic 
lesson and the acrivity is using learning model of Bamboo Dancing.Kind of this 
research is Clasroom Action Research design by Kemmis and Mc Tanggartwhich is 
including four steps,they are planning, Implementation, observation, and reflection. 
Subject of this research is 35 students of grade XI IPS D.Techniques of taking the data 
are observation, documentation, and test. Technique of quantitative data analysis is 
descriptive statistic analysis.The result of research is implementation of Bamboo 
Dancing increase ability of students' critical thinking, complete category in pre-cicleIs 
54,28%, uncompleted category is 45,71%, implementation of cycle I is 60% complete 
category, 40% uncompleted category, implementation of cycle II is 88,57 complete 
category, 14,29 uncompletef category.Implementation of learning used Bamboo 
Dancing model in economy lesson into students' of SMAN 1 Sengah Temila Is well 
done. In cycle I, result of implementation is 73,3% In good category. In cycle II, the 
implementaion is increse, 91,6% in very good category. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses 
pengenalan pengetahuan sampai 
menciptakan suatu pengetahuan salah 
satunya adalah kemajuan ilmu teknologi. 
Sekolah merupakan tempat dimana 
pendidikan setiap orang bisa mendapatkan 
pendidikan menurut tingkatannya. 
Dalam bidang studi ekonomi pada 
jenjang sekolah menengah , siswa dituntut 
untuk berpikir kritis dalam menghadapi 
berbagai peristiwa dan permasalahan 
ekonomi yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menurut observasi yang dilakukan 
oleh penulis disekolah SMAN 1 Sengah 
Temila pada kelas XI IPS D pada minggu 
ke 2 bulan agustus 2019 terdapat data nilai 
kemampuan berpikir kritis siswa  pra 
siklus 45% siswa atau 16 siswa masuk 
dalam kategori cukup (C) dalam artian 
belum memenuhi standar ketuntasan, 
hampir separuh siswa dengan jumlah 
siswa 35 orang memiliki masalah dengan 
kemampuan berpikir kritis dalam proses 
pembelajaran. 
Melvin L. Siberman (2016:23) 
menjelaskan bahwa siswa haruslah ikut 
berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar didalam kelas, yang memicu 
suasana belajar siswa menjadi lebih aktif 





kritis dalam setiap materi yang dibahas, 
karena pada prinsipnya adalah pada saat 
siswa mulai mencoba untuk berbicara, 
akan memberi respon yang baik dalam 
pengetahuan yang dipahami oleh siswa. 
Terdapat model pembelajaran yang 
membawa siswa untuk berpikir kritis 
dalam menanggapi materi pelajaran yaitu 
model pembelajaran kooperatif model 
Bamboo Dancing. 
Model pembelajaran kooperatif 
model Bamboo Dancing merupakan 
model pembelajaran yang membimbing 
siswa untuk saling berbagi informasi atau 
mentransferkan pengetahuannya terhadap 
materi yang siswa pahami yang diberikan 
oleh guru, yang belum diiketahui oleh 
siswa yang lainnya dan memicu siswa 
untuk bisa berpikir kritis terhadap materi 
yang telah diberikan oleh guru. 
Kegiatan sumbang saran ini 
dimaksudkan untuk  mengaktifkan 
struktur kognitif yang telah dimiliki 
peserta didik agar lebih siap menghadapi 
pelajaran yang baru. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diurakan diatas penulis mengadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Metode Bamboo 
Dancing Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi kelas XI IPS 




Dalam penelitian ini, metode yang 
akan digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS D 
SMAN 1 Sengah Temila yang berjumlah 
35 siswa yang beralamatkan Jln. Pasar 
Senakin, Kabupaten Landak, Kecamatan 
Sengah Temila, Provinsi Kalimantan 
Barat. Dengan alokasi waktu pengambilan 
data, terhitung dari Agustus 2019 – 
Oktober 2019, dengan menggunakan 
observasi, dokumentasi, dan tes untuk 
pengumpulan data. Adapun untuk 
instrumen penelitian yang gunakan adalah 
lembar observasi untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa dan 
keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran serta tes untuk mengetahui 
kemampuan pengetahuan individu siswa 
dalam menjawab pertanyan untuk. 
penggunaan analisis data dalam penelitian 
ini adalah analisis kuantitatif berupa 
analisis data statistik deskriptif. Data hasil 
observasi pada penelitian ini mengacu 
pada indikator kemampuan berpikir kritis 
siswa. 
 
Tabel 1 Kriteria Skor Observasi 
  Skor  Kriteria  
4 Sangat 
  Baik  
  3  Baik  
  2  Cukup  
1 Kurang 
Untuk menghitung nilai observasi 
berpikir kritis menggunakan rumus:  S 
R/N x 4 Keterangan: S= Nilai R  =  ∑ 
Skor yang diperoleh N = ∑  Skor 
maksimal 4 = Nilai Maksimal. (Ngalim 
Purwanto, 2011: 112). Dalam penelitian 
ini, penilaian mengacu pada tiga aspek 
menurut Nana Sudjana (2011: 43), yaitu, 
urutan logis dari kerangka berpikirnya 
yang dilihat dari penyajian gagasan 
jawaban, bahasa yang digunakan dalam 






Tabel 2 Ketentuan Pemberian Skor Tes 
Skor Ketentuan 
4 Jika jawaban siswa pada satu butir soal mencakup 3 aspek 
3 Jika jawaban siswa pada satu butir soal mencakup 2 aspek 
2 Jika jawaban siswa pada satu butir soal mencakup 1 aspek 
1 Jika jawaban siswa pada satu butir soal tidak mencakup 
ketiga aspek, namun sudah mendekati salah satu aspek 
 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam 
penelitian kelas ini adalah adanya 
perubahan atau terjadinya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
dilakukan tindakan. 
 









Sumber: Zainal Aqib (41: 2009) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan data observasi awal 
yang dilakukan sebelum melaksanakan 
tindakan, guna mengetahui kondisi awal 
dan permasalahan dalam proses 
pembelajaran, diketahui bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih 
rendah. Data nilai kemampuan berpikir 





Table 4 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPS D Mata 
Pelajaran Ekonomi Pra Siklus 
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase (%) 
3,51 - 4,00 SB 3 8,57 
2,51 – 3,50 B 16 45,71 
1,51 – 2,50 C 16 45,71 
1,00 – 1,50 K - - 
Jumlah 35 100% 
 
Hasil yang diperoleh dari data diatas 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
siswa pada mata pelajaran ekonomi pra 
siklus paling banyak berada pada kategori 
Cukup (C) yaitu sebesar 45,71%. Selain 
itu, data menunjukkan sebanyak 45,71% 
pada kategori Baik (B) dan sebanyak 
8,57% pada kategori Sangat Baik (SB). 
Bisa disimpulkan bahwa hanya 54,28% 
siswa yang memperoleh nilai diatas 2,51. 
Dikarenakan 75% siswa belum berada 
pada kategori Baik (B) dan Sangat Baik 





siswa masih cukup rendah. Pelaksanaan 
tindakan siklus I memiliki beberapa 
tahapan. 
1) Perencanan Tindakan Siklus I dan 
Siklus II mempersiapkan hal-hal yang 
diperlukan pada saat pelaksanaan 
tindakan didalam kelas. Peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang 
terjadi di kelas XI IPS D SMAN 1 
Sengah Temila pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya 
peneliti menentukan solusi atas 
permaslahan yang terjadi dengan 
membuat perencanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing. 
Peneliti melibatkan guru dalam 
penyusunan RPP yang akan digunakan 
pada saat pelaksanaan tindakan dikelas. 
RPP ini sebagai pedoman peneliti 
untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas. RPP yang 
digunakan oleh peneliti telah disetujui 
oleh guru dan dosen validator. Setelah 
p mkienyusunan 
2) RPP, peneliti menyiapkan bahan ajar, 
kelengkapan yang dibutuhkan pada 
saat pembelajaran serta intrumen 
penelitian terkait indikator kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
3) Pelaksanaan Tidakan Siklus I dan 
Siklus II mengacu pada penerapan 
tindakan kelas berdasarkan RPP yang 
berlaku. Selama pelaksanaan tindakan 
didalam kelas, peneliti sebagai 
pengajar dan secara langsung 
mengamati siswa pada saat 
pembelajaran sedang berlangsung. 
Pelaksanaan tindakan Siklus I terdiri 
dari 2 pertemuan yang dilaksanakan 
pada minggu ke 2 tanggal 9 dan 
tanggal 16 september 2019 dengan 
materi pembangunan ekonomi. 
Pelaksanaan tindakan Siklus II terdiri 
dari 2 pertemuan yang dilaksanakan 
pada minggu ke 2 tanggal 7 dan 
tanggal 14 september 2019 dengan 
materi pertumbuhan ekonomi dengan 
jumlah siswa mencapai 35 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan ini 
yang mengacu pada langkah-langkah 
pembelajaran Bamboo Dancing, dan 
kegiatan penutup. Berikut merupan 
rincian kegiatan pembelajaran yang 
mengacu pada RPP. 
a) Kegiatan Pendahuluan peneliti 
membuka pelajaran dengan salam, dan 
siswa memberi respon yang baik 
dengan membalas salam dari peneliti. 
Selanjutnya penelti memberikan 
motivasi kepada siswa dengan 
menjelaskan bahwa materi yang 
dibahas akan sangat berguna untuk 
kegiatan sehari-hari dan menjelaskan 
mengenai model pembelajaran yang 
akan digunakan pada saat pelaksanaan 
tindakan didalam kelas yaitu Bamboo 
Dancing. Selanjutnya guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, 
sehingga siswa dapat mengidentifikasi 
materi yang akan dibahas yaitu 
pembangunan ekonomi. Setelah itu, 
peneliti memberikan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa 
tentang materi terkait. 
b) Kegiatan inti peneliti menerapkan 
langakh-langkah model pembelajaran 
Bamboo Dancing sebagai berikut : 
Peneliti membagi kelas menjadi 4 
kelompok besar dan memberikan 
materi terkait pada tiap-tiap kelompok 
besar, siswa berdiri sejajar berhadapan 
dengan siswa lainnya yang 
menciptakan suasana pertukaran materi 
masing-masing individu siswa yang 
memungkinkan siswa menjelaskan 
dengan cara mereka sendiri, setelah 
siswa selasai berdiskusi dengan 
pasangan pertama, siswa bergeser 
searah jarum jam dan siswa akan 





yang baru sampai putaran selesai 
dengan pasangan yang awal. Setelah 
kegiatan sudah selesai, hasil tiap-tiap 
kelompok besar kemudian 
dipersentasikan kembali didepan kelas. 
Peneliti membimbing dialog yang 
terjadi pada saat kegiatan berlangsung. 
c) Kegiatan Penutup peneliti memberikan 
soal tentang materi yang telah 
dipelajari secara individu. Setelah 
siswa selesai mengerjarakan tugas yang 
telah diberikan dan jam pelajaran telah 
berakhir peneliti menutup pembelajran 
dengan salam. 
4) Observasi Tindakan Siklus I dan Siklus 
II ini mengamati 2 poin yaitu hasil 
keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Bamboo Dancing, Siklus I dengan 
mendapatkan hasil 73% masuk dalam 
kategori cukup baik. Siklus II terjadi 
peningkatan menjadi 91,6% masuk 
dalam kategori tuntas. Dan untuk hasil 
observasi kemampuan berpikir kritis 
siswa Siklus I didapatkan hasil 62,86% 
siswa masuk kategori tuntas, 37,14% 
siswa masih belum masuk kategori 
tuntas, sehingga bisa disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa pada siklus I ini masih dibawah 
kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
Pada Siklus II terjadi peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa, 
terdapat hasil 85,71% siswa masuk 
kategori tuntas, terjadi penurunan 
siswa masuk kategori belum tuntas 
menjadi 14,29%, bisa disimpulkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa mencapai kriteria keberhasilan 
yang diharapkan lebih dari 75%. 
5) Refleksi Tindakan Siklus I dan Siklus 
II.  Bedasarkan hasil observasi 
pelaksanaan tindakan Siklus I, terlihat 
kekurangan yang perlu diperbaiki 
dalam siklus I sebagai berikut: 
a) Kemampuan siswa mencari alternatif 
pada saat diskusi masih sangat rendah. 
b) siswa masih belum bisa kosisten 
dengan pernyataan yang dilontarkan 
pada saat tes. 
c) Siswa belum bisa mengingat 
kepentingan yang mendasar pada saat 
dilakukan tes. 
d) Pada diskusi berlangsung, sebagian 
kecil siswa masih terpaku pada materi 
yang ada dibuku pelajaran 
e) Respon siswa untuk menanggapi 
pendapat siswa lain masih rendah. 
f) Penggunaan jam belajar belum 
maksimal. 
g) Sebagian siswa masih belum 
memahami langkah-langkah 
pembelajaran Bamboo Dancing. 
h) Jumlah siswa yang masuk kategori 
tuntas masih belum mencapai indikator 
keberhasilan minimal 75%. 
Refleksi tindakan pada Siklus II 
menunjukkan hasil yang baik, dengan 
merevisi kekurangan yang terjadi pada 
Siklus I. adapun peningkatan yangterjadi 
pada Siklus II sebagai berikut: 
a) Kemampuan siswa mencari alternatif 
pada saat diskusi masih sudah 
meningkat. 
b) Siswa mulai kosisten dengan 
pernyataan yang dilontarkan pada saat 
berdiskusi maupun pada saat tes. 
c) Siswa sudah bisa mengingat 
kepentingan yang mendasar pada saat 
dilakukan tes. 
d) Pada diskusi berlangsung, beberapa 
siswa saja yang masih terpaku pada 
materi yang ada dibuku pelajaran. 
e) Respon siswa untuk menanggapi 
pendapat siswa lain masih sangat baik. 
f) Penggunaan jam belajar sudah mulai 
teratur. 
g) Siswa sudah memahami langkah- 






h) Jumlah siswa yang masuk kategori 
tuntas sudah mencapai 85,71%. Lebih 














Pra Siklus  Siklus I Siklus II 
Pelaksanaan Tindakan Kelas 
 
Gambar 1 Persentase Ketuntasan Kemamapuan Berpikir Kritis Siswa 
 
Telihat pada gambar diatas bahwa 
terjadinya peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada saat prasiklus 
hingga siklus II. Pada prasiklus persentase 
kemampuan berpikir kritis siswa 54,28%, 
meningkat pada tindakan siklus I menjadi 
62,86%, terjadi peningkatan sebesar 
6,25% dan mieningkat lagi pada tindakan 
siklus II menjadi 85,71%, terjadi 
peningkatan 12,88% dari siklus I ke siklus 
II. Berdasarkan hasil data peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa yang 
masuk kategori  tuntas menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing  dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran ekonomi kelas 
XI IPS D SMAN 1 Sengah Temila. 
Pembahasan 
1) terlaksanaan Pembelajaran Oleh 
Peneliti 
Pelaksanaan pembelajaran yang 
diterapkan oleh peneliti pada saat 
dilakukannya tindakan tiap siklus 
mengacu pada RPP yang telah dibuat 
sebelumnya dengan guru dan dosen 
validator melalui revisi-revisi yang terjadi 
untuk mencapai target nilai ketuntasan 
yang ditentukan. Tahapan-demi tahapan 
secara berurut dan secara teratur dalam 
penerapan pembelajaran dikelas yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Pembelajaran selalu diawali dengan 
salam. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 
mempersiapkan diri untuk mengikuti 
proses pembelajaran yang memakan 
waktu selama 2x45 menit jampelajaran. 
Selanjutnya peneliti memberikan motivasi 
kepada siswa bertujuan agar siswa lebih 
antusias untuk memulai pembelajaran. 
Selanjutnya peneliti memberikan 
apersepsi kepada siswa agar siswa 
mengingat kembali materi yang lalu 
dengan menghubungkan materi yang akan 
dibahas dengan tujuan agar siswa 
mendapat gambaran terhadap materi yang 
akan dibahas. Peneliti menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan secara 
garis besar model pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu model pembelajaran 























memaknai proses pembelajaran dari awal 
hingga akhirnya jam pelajaran. 
Penerapan kegiatan inti dengan 
menggunakan model Pembelajaran 
Bamboo Dancing diawali dengan 
pengenalan topik oleh peneliti. Peneliti 
bisa menuliskan topik tersebut di papan 
tulis atau dapat pula guru bertanya jawab 
apa yang diketahui peserta didik mengenai 
topik itu. Kegiatan sumbang saran ini 
dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur 
kognitif yang telah dimiliki peserta didik 
agar lebih siap menghadapi pelajaran yang 
baru. 
Selanjutnya, penliti membagi kelas 
menjadi 4 kelompok besar. Jika dalam 
satu kelas ada 35 orang, maka tiap 
kelompok besar terdiri 8-9 orang. Pada 
tiap-tiap kelompok besar yaitu sepuluh 
orang berdiri berjajar saling berhadapan 
dengan 8-9 orang lainnya yang juga dalam 
posisi berdiri berjajar. Dengan demikian di 
dalam tiap-tiap kelompok besar mereka 
saling berpasang-pasangan. 
Membagikan materi pada setiap 
masing-masing individu siswa. Setelah 
diskusi, 16-18 orang dari tiap-tiap 
kelompok besar yang berdiri berjajar 
saling berhadapan itu bergeser mengikuti 
arah jarum jam. Dengan cara ini tiap-tiap 
peserta didik akan mendapat pasangan 
baru dan berbagi informasi, demikian 
seterusnya. 
Pergeseran searah jarum jam baru 
berhenti ketika tiap-tiap peserta didik 
kembali ke pasangan asal. Setelah 
permainan selesai, hasil diskusi di tiap- 
tiap kelompok besar kemudian 
dipresentasikan kepada seluruh kelas. 
peneliti memfasilitasi terjadinya 
intersubjektif, dialog interaktif, tanya 
jawab dan sebagainya. Kegiatan ini 
dimaksudkan agar pengetahuan yang 
diperoleh melalui diskusi di tiap-tiap 
kelompok besar dapat diobjektivikasi dan 
menjadi pengetahuan bersama seluruh 
kelas. 
2) Peningkatan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa Menggunakkan Model 
Pembelajaran Bamboo dancing. 
Penerapan pembelajaran Bamboo 
Dancing ini dilakukan dikelas XI IPS D 
SMAN 1 Sengah Temila, tahun ajaran 
2019-2020 pada mata pelajaran ekonomi 
dengan jumlah siswa keseluruhan 35 
orang. Dalam penelitian yang dilakukan, 
terlihat bahwa adanya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan 
menurunnya jumlah siswa yang tidak 
memenuhi nilai ketuntasan minimal. 
Model pembelajaran Bamboo Dancing 
merupakan Model Pembelajaran yang 
mengajak siswa untuk aktif didalam kelas. 
Penerapan model pembelajaran Bamboo 
Dancing pada penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa sehingga pada pembelajaran 
sedang berlangsung siswa dapat fokus 
terhadap materi yang sedang dibahas. 
Kemampuan berpikir kritis pada penelitian 
ini mengacu pada indikator kemampuan 
berpikir kritis menurut Ennis yang 
meliputi: 
a. Mencari pernyataan yang jelas 
dari setiap pertanyaan, 
b. Mencari alasan, 
c. Berusaha mengetahui informasi 
dengan baik, 
d. Memakai sumber yang memiliki 
kredibilitas dan 
menyebutkannya, 
e. Memperhatikan situasi dan 
kondisi secara keseluruhan, 
f. Berusaha tetap relevan dengan 
ide utama, 
g. Mengingat kepentingan yang asli 
dan mendasar, 
h. Mencari alternative, 





j. Mengambil posisi ketika ada 
bukti yang cukup untuk 
melakukan sesuatu, 
k. Mencari penjelasan sebanyak 
mungkin apabila 
memungkinkan, 
l. Bersikap secara sistimatis dan 
teratur dengan bagian-bagian 
dari keseluruhan masalah. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mencari pernyataan yang jelas dari setiap 
pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa 
atau guru dalam proses diskusi 
berlangsung dikelas. Model pembelajaran 
Bamboo Dancing ini lebih mengarahkan 
siswa untuk berdiskusi dengan siswa yang 
lainnya yang terjadinya transfer 
pengetahuan yang memicu siswa untuk 
mengeluarkan ide-ide dan informasi yang 
mungkun siswa lain belum ketahui dengan 
cara mereka sendiri yang menjelaskannya, 
membuat siswa iuntuk lebih berusah 
dalam mencari pernyataan atas pertanyaan 
yang dilontarkan, dan membuat ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
berusaha mengetahui informasi dengan 
baik. Pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa selalu menggunakan buku atau 
sumber lainya seperti berita yagn ditonton 
pada saat dirumah, karena pembelajaran 
ekonomi tidak hanya dari buku saja bisa 
mendapatkan pengetahuan melalui media 
lainnya atau melihat lingkungan sekitar. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa memakai sumber yang memilki 
kedibilitas dan menyebutkannya. Hal ini 
terlihat dari jawaban atas tugas yang 
diberikan, siswa mampu menjelaskan 
pengertian pembamgunan ekonomi dan 
pertumbuhan ekonomi. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memperhatikan situasi dan 
kondisi secara keseluruhan. Pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa antusias 
dalam diskusi dan memperhatikan guru 
atau siswa lainnya, karena model 
pembelajaran Bamboo Dancing ini 
memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya kepada guru atau siswa lainnya 
dan siswa bisa menjawab pertanyaan dari 
guru maupun siswa lainnya, agar materi 
yang dibahas dapat dipahami. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mencari pernyataan yang jelas dari setiap 
pertanyaan yang dilontarkan oleh siswa 
atau guru dalam proses diskusi 
berlangsung dikelas. Model pembelajaran 
Bamboo Dancing ini lebih mengarahkan 
siswa untuk berdiskusi dengan siswa yang 
lainnya yang terjadinya transfer 
pengetahuan yang memicu siswa untuk 
mengeluarkan ide-ide dan informasi yang 
mungkun siswa lain belum ketahui dengan 
cara mereka sendiri yang menjelaskannya, 
membuat siswa iuntuk lebih berusah 
dalam mencari pernyataan atas pertanyaan 
yang dilontarkan, dan membuat ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
berusaha mengetahui informasi dengan 
baik. Pada saat pembelajaran berlangsung 
siswa selalu menggunakan buku atau 
sumber lainya seperti berita yagn ditonton 
pada saat dirumah, karena pembelajaran 
ekonomi tidak hanya dari buku saja bisa 
mendapatkan pengetahuan melalui media 





Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam melihat referensi dan 
menjelaskan materi terkait. Hal ini terlihat 
dari jawaban atas tugas yang diberikan, 
siswa mampu menjelaskan pengertian 
pembamgunan ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam memperhatikan situasi dan 
kondisi secara keseluruhan. Pada saat 
pembelajaran berlangsung, siswa antusias 
dalam diskusi dan memperhatikan guru 
atau siswa lainnya, karena model 
pembelajaran Bamboo Dancing ini 
memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya kepada guru atau siswa lainnya 
dan siswa bisa menjawab pertanyaan dari 
guru maupun siswa lainnya, agar materi 
yang dibahas dapat dipahami. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
lebih berusaha tetap relevan dengan ide 
utama. Terlihat dari jawaban siswa dalam 
menjawab tugas yang diberikan, siswa 
tetap mengingat materi yang terkait dalam 
pembelajaran dan menjawab sesuai 
dengan apa yang dipertanyakan dalam 
tugas yang diberikan, tidak keluar dari 
materi yang sedang dibahas. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa untuk mengingat kepentingan yang 
asli dan mendasar. Hal ini terlihat dari 
jawaban soal tes mengenai faktor-faktor 
yang memmpengaruhi perkeembangan 
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. 
Dalam menjawab pertanyaan, siswa harus 
bisa mengingat apa yang telah dipelajari 
pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa mencari 
alternatif jawaban atas pertanyaan yang 
diberikkan oleh guru maupun siswa yang 
lainnya pada saat diskusi sedang 
berlangsung atau saat guru memberikan 
tugas tentang materi terkait dalam 
pembelajaran. Terlihat pada saat siswa 
menjawab soal tes yang diberikan, siswa 
bisa menjelaskan tentang dapak positif 
dan negatif pembangunan ekonomi. 
Dengan pemberian soal ini, siswa 
menjawab tidak hanya pada buku saja, 
siswa menjawab soal dengan melihat apa 
yang pada lingkungan sekitar. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa untuk bersikap dan berpikir terbuka. 
Hal ini dapat terlihat dari siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan. Karena 
dengan penggunaan model pembelajaran 
Bamboo Dancing ini memfokuskan siswa 
untuk mendapatkan pengetahuan baru. 
Jika siswa tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan, maka siswa tersebut akan 
kesulitan mempelajari materi yang 
dipelajari karena sebagian besar 
pengetahuan bersumber dari hasil diskusi 
menggunakan model pembelajaran 
Bamboo Dancing. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan kemampuan 
siswa mengambil posisi ketika ada bukti 
yang cukup untuk melakukan sesuatu. Hal 
ini dapat dilihat dari kegiatan siswa 
memberikan alternatif jawaban anatara 
dua teman yang mengajukan pendapat dan 
menganggapi pendapat. Hal ini 
desebabkan karena model pembelajaran 
Bamboo Dancing ini kegiatan utamanya 
adalah berdiskusi atau transfer ilmu. Tidak 
bisa dipungkiri bahwa setiap dilakukannya 
diskusi sering muncul pertantaan ataupun 
jawaban yang lebih dari satu pertanyaan, 
sehingga siswa dapat menjadi penengah 
diantara dua pendapat yang berbeda. 
Dengan menggunakan model 





meningkatkan kemampuan siswa mencari 
penjelasan sebanyak mungkin apabila 
memungkinkan. Terlihat pada saat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, 
siswa mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada siswa lainnya. Hal ini disebabkan 
karena langkah-langkah dalam model 
pembelajaran Bamboo Dancing 
menekankan siswa untuk aktif baik pada 
aspek fisik, aspek intelektual, social, 
mental, emosional, dan spiritual. 
Model pembelajaran Bamboo 
Dancing merupakan model pembelajaran 
yang dilakukan secara bertahap dan 
berurut, sehingga siswa harus 
melaksanakan pembelajaran secara 
bertahap dan berurut juga. Model 
pembelajaran Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan kemampuan siswa bersikap 
sistematis dan teratur dengan bagian- 
bagian dari keseluruhan masalah. Terlihat 
siswa mengikuti proses pembelajaran dari 
awal, masuk pada langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing, yang 
meliputi diskusi kelompok dan persentasi 
kelompok didepan kelas, hingga 
berakhirnya jam pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
dapat disimpulkan Nilai penerapan 
pembelajaran Bamboo Dancing dalam 
pembelajaran ekonomi kelas XI IPS D 
dengan jumlah keseluruhan siswa 
sebanyak 35 orang pada siklus I sebesar 
73% termasuk dalam kategori cukup baik 
dan pada siklus II penerapan 
pemebelajaran meningkat menjadi 91,6 
dalam kategori sangat baik, Penerapan 
model pembelajaran Bamboo Dancing 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas XI IPS D SMAN 1 
Sengah Temila pada pembelajaran 
ekonomi menunjukkan adanya 
peningkatan persentase jumlah siswa yang 
memperoleh nilai kemampuan berpikir 
kritis memenuhi ketuntasan pada kondisi 
awal atau pra siklus 54,28, pada siklus I 
terjadi peningkatan menjadi 62,86%, 
karena belum memenuhi target yang 
ditentukan yaitu minimal 75% maka 
dilakukan siklus II dan mendapatkan 
peningkatan sebesar 85,71% dari 
keseluruhan siswa yang memperoleh nilai 




Untuk saran dari peneliti berdasarkan 
hasil data penelitian dan pembahasan, 
maka peneliti dapat memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: 
Keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Bamboo Dancing. Dalam melaksanakan 
model pembelajaran Bamboo Dancing 
harus memperhatikan alokasi waktu pada 
setiap langkah-langkah pembelajaran yang 
berurut dan teratur. Beberapa tahapan 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan terkadang melebihi dengan 
alokasi waktu yang seharusnya. Oleh 
karena itu, hendaknya dapat membagi 
waktu secara tepat dalam setiap 
pelaksanaan tahap-tahap pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Bamboo Dancing sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun agar kegiatan pembelajaran 
terlaksana dengan efektif  dan  efisien. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan dari siklus I hingga siklus II 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa. Oleh sebab itu model 
pembelajaran Bamboo Dancing 
merupakan salah satu dari model 
pembelajaran lainnya yang layak 
digunakan untuk memperbaiki proses 
pembelajaran agar nilai siswa bisa 





lebih dari target yang ditentukan, (2) Bagi 
penelitian selanjutnya penerapan model 
pembelajaran Bamboo Dancing 
hendaknya memperhatikan efektivitas 
waktu mengingat pada pelaksanaannya 
pembelajaran sering tidak sesuai dengan 
waktu yang sudah ditentukan. Oleh karena 
itu, hendaknya dalam pembagian waktu 
pada saat pelaksanaan tindakan lebih 
tertata lagi dengan rapi. Dan pada siswa 
yang akan belajar dengan model 
pembelajaran Bamboo  Dancing 
setidaknya mempunyai waktu 3x45 menit 
jam pelajaran untuk 1 pertemuan. 
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